BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang

Komunikasi Antarbudaya dalam Masyarakat Multikultur di Kejorongan

Simpang Ampek Lintang Selatan Kabupaten Pasaman Barat dengan

menggunakan speech code theory maka ada beberapa hal yang perlu

disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1.

Proses komunikasi verbal dalam masyarakat multikultural di
Kejorongan Simpang Ampek Lintang Selatan menunjukkan bahwa
bahasa memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai identitas sosial dan
sebagai sarana pemersatu. Bahasa daerah digunakan dalam interaksi
sesama etnis, sementara bahasa Indonesia menjadi media utama dalam
komunikasi lintas etnis. Perbedaan istilah atau kode bahasa khas
masing-masing etnis tidak menimbulkan hambatan berarti, sebab
masyarakat terbiasa menyesuaikan makna dalam percakapan. Selain
itu, komunikasi primer lebih dominan dipakai dalam kegiatan sehari-
hari, sedangkan komunikasi sekunder dipilih dalam situasi yang
mendesak atau membutuhkan kecepatan.

Proses Komunikasi nonverbal juga memegang peran penting dalam interaksi
masyarakat multikultural. Ekspresi wajah, gerak tubuh, intonasi, penampilan,
serta pengaturan jarak menjadi media penyampai makna sekaligus simbol
penghormatan. Masyarakat Minang dan Mandailing cenderung

menggunakan intonasi yang tegas dan tinggi, sedangkan etnis Jawa lebih

105



106

lembut dalam bertutur. Senyuman, lambaian tangan, dan sikap menunduk
dipakai sebagai bentuk kesopanan dan keramahan. Pengaturan jarak pun
memperlihatkan penghargaan, terutama terhadap orang yang lebih tua atau
lawan jenis. Penampilan juga mencerminkan identitas budaya masing-
masing etnis, seperti baju kurung pada masyarakat Minang, ulos pada
Mandailing, serta kebaya atau batik pada etnis Jawa.

Dari segi persepsi, masyarakat multikultural di Kejorongan Simpang
Ampek Lintang Selatan memandang keberagaman bahasa, logat, gaya
komunikasi, maupun penampilan sebagai hal yang wajar. Perbedaan
justru menjadi dasar tumbuhnya sikap saling menyesuaikan diri,
toleransi, dan penghargaan antaretnis. Komunikasi antarbudaya tidak
hanya dimaknai sebagai sarana bertukar pesan, tetapi juga sebagai
mekanisme integrasi sosial yang menjaga keharmonisan hidup

bersama di tengah perbedaan budaya.

B. Saran

Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh, penulis dan segenap

kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat

penulis berikan yaitu:

1.

Untuk Masyarakat di Jorong Simpang Ampek Lintang Selatan
Kabupaten Pasaman Barat. Masyarakat diharapkan terus
mempertahankan dan meningkatkan nilai-nilai kebersamaan,
keterbukaan, serta sikap saling menghargai antar etnis yang telah

terbentuk selama ini. Proses adaptasi dan toleransi yang telah
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berlangsung secara alamiah perlu dijaga dan diwariskan kepada
generasi muda agar budaya hidup berdampingan di tengah perbedaan
terus berkembang.

. Untuk pihak kejorongn diharapkan dapat menciptakan lebih banyak
ruang interaksi antar etnis, seperti kegiatan sosial bersama yang dapat
mempererat hubungan dan menumbuhkan toleransi dalam
masyarakat dan juga melibtkan sesama jorong.

. Untuk peneliti selanjutnya skripsi atau penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna. Masih terdapat kekurangan dan bermacam kesalahan
didalamnya. Oleh karena itu jika ada peneliti yang akan mengangkat
tema yang mirip dengan penelitian ini, bisa lebih kritis pada
permasalahan yang ada dan lebih mengembangkan teori pada

penelitian ini.
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